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Blaya W T

“?{:Tm Petioda Perlindungan ;:::-:::: - Tgl Jumlah Pembayaran Keterangan
| OTOBZ0I0N08200 | 212202 | undened || 0 Klaim 2, Total Kiaim 0. Denda: 0
2 0ime02008082021 28122022 | undefined 0 Kiaim 2: Total Kiaém 0, Denda 0
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T PotodePorioaungin | SUSAN  Baya | g Teswmbat Tol | dumiah.
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: 18 07/08/2006-08108/2007 | 0BOTZ03% | SO00000 2 | 250000 5500000 o/ © 550000
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0 07M0872035-08/0872039 | 0BOIP03 | 5000000 2 | 260000 5500000 o o0 5 500 000

Biaya yang harus dibayarkan hingga tanggal 08-07-2024 (tahun ke-6) adalah sebesar Rp, 1,800,000 T~
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*  Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk ahun pertama sejak tangeal
penerintaan sampat deéngan tahun diberi Paten ditambah biaya tahunan satu tahun berikutnya.

¢ Pembayaran biaya tahunan selanjumya dilakukan paling lambat 1 (satu) butan sehelum tanggal yang sama
dengan Tanggal Penerimann pada periode pelindungan tahun berikutnya.

*  Penmchonan penundaan pembayaran biaya talwnan akan diterima apabila digjukan paling lama 7 hari kerja
sebelum tanggal jatuh lempo pembayaran biaya tahunan berikutnya, dan bukan merupakan pembayaran biaya
fahunan pertama kali.

*  Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang ditentukan, Paten dinyatakon
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Judal Invensi- pey et ATANNYA

. EKSTRAK HERBAL DAUN BUASBUAS (Fremna pubescens Blume) DENGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN PROSES

Absirak :

Invensi ini berhubungan dengan ekstrak daun Buasbuzs untuk yang dapal digunakan sebagal antioksidan, Lebih khusus lagi proses
wstraksi senyawa cifakukan dengan pemberian ekstrak etancl yang dibuat dari daun Buasbuas sebagai antioksidan. Metode ekstraksi
Wasbuas dilakukan melului tahapan pemifivan daun, pencucian dabin, pengaringan, pemotongan dan penghalusan daun dengan blender
lu disaring, Untuk mengetahui kemampuan anlioksidan ekstrak etanol daun buasbues dilakukan pencampuran konseniasi ekstrak
anol daun buashuas. Setiap kenaikan dosis eksirak etanol daun buas-buas (Premna pubescens Bhime) maka daya antioksidannya juga
n semakin meningkat. Akfivitas antioksidan yang paling balk dipercleh pada konsentrasi eldrak doun buasbuas 50 ppm.
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Deskripsi

EKSTRAK HERBAL DAUN BUASBUAS (Premna pubescens Blume)
DENGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN PROSES PEMBUATANNYA

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan ekstrak daun Buasbuas
sebagai antioksidan. Lebih khusus lagi proses pembuatannya
menggunakan metode maserasi dengan mengqunakan ekstrak
etanol 96%.

Latar Belakang Invensi

Kesadaran terhadap mutu dan nilai kesehatan membuat
masyarakat semakin memilih penggunaan obat tradisional yang
berasal dari tanaman yang menggandung senyawa aktif. Hal
itu dibuktikan dengan semakin banyaknya penelitian mengenai
tanaman yang digunakan sebagai obat-obat tradisional.
Indonesia merupakan salah satu mnegara mega biodiversity
dengan jumlah tanaman obat sekitar 40.000 jenis, namun baru
sekitar 2,5 persen yang telah dieksplorasi dan dimanfaatkan
sebagai obat tradisional. sehingga masih perlu digali,
diteliti,* dikembangkan, dan diinventarisasi sebagai bahan
alam yang berpotensi sebagai obat dan pengetahuan tentang
bahan ‘aktif yang terdapat pada tumbuhan serta fungsinya.
Selain mudah' diperoleh, obat tradisional yang berasal dari
tumbuhan umumnya tidak memiliki efek samping dan harganya
relatif lebih murah dibandingkan obat-obatan sintetis.

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagal obat dan
belum banyak dipergunakan dan dikenal masyarakat adalah
tumbuhan dari genus Premna dari Famili Verbenaceae dikenal
dengan nama Buas buas atau spesies Premna pubescens
Blumue. Penggunaan tumbuhan Premna di Sumatera Utara masih

terbatas pada masyarakat melayu yang menggunakan tumbuhan
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buas buas ini sebagai lalapan atau sayuran yang
dimasukkan sebagai campuran dalam bubur pedas. Menurut
masyarakat Melayu, tumbuhan ini dipercaya dapat
meningkatkan ketahanan tubuh selama melakukan puasa. Daun
buasbuas memiliki kandungan zat seperti flavonoid, alkaloid
saponin dan fenolik, =zat-zat tersebut dapat berfungsi
sebagal antioksidan dan menghambat terjadinya inflamasi.

Invensi sebelumnya yang berkaitan dengan ekstrak daun
buasbuas ada pada paten terdahulu NO IDP000045518 vang
menggunakan etanol 80% sebagai pelarut untuk menunjukkan
aktivitas' antioksidan dari daun Dracontomelon dao, dan
paten JP3194984B2 menggunakan pelarut aseton dimana
aktivitas antioksidan lebih tampak daripada pelarut
methanol pada tanaman labiatae.

Invensi ini menyediakan cara ektraksi ektrak etanol
96% daun buabuas serta konsentrasi esktrak daun buasbuas

sebagai antioksidan.

Uraian Singkat Invensi

Invensi yang diusulkan ini pada prinsipnya berorientasi
pada ekstrak daun Buasbuas yang dapat digunakan sebagai
antioksidan. Metode; ekstraksi Buasbuas —dilakukan melalui
tahapan  pemilihan daun, pencucian /daun, ‘pengeringan daun
dengan oven, pemotongan dan penghalusan daun ‘déngan blender
kemudian ' dilanjutkan iﬂgn@aﬁ proses maserasi. — Untuk
mengetahui kemampuan antioksidan ekstrak etanol daun
buasbuas dilakukan pencampuran konsentrasi ekstrak etanol

daun buasbuas.

Uraian Lengkap Invensi

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya pada latar belakang

invensi, ekstraksi dilakukan dengan ekstrak etancl yang

dapat dijelaskan sebagai berikut. Daun yang digunakan yaitu
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mulai daun yang paling muda hingga daun nomor tujuh dari
pucuk daun. Sebanyak 5 kg daun buasbuas segar dicuci dengan
air mengalir, lalu diangin-anginkan hingga air cucian
benar-benar tiris, kemudian daun tersebut dipotong-potong
kecil. Serbuk yang telah halus - selanjutnya disokletasi
dilakukan sebanyak 4 kali. Serbuk Buas buas diekstraksi
dengan larutan etanol 96% menggqunakan alat soxhlet pada
suhu 60-80°C kemudian ditunggu hingga zat aktif dalam
simplisia tersari seluruhnya yang ditandai dengan jernihnya
cairan yang lewat pada tabung sifron. Ekstrak Buas buas
yang diperoleh dari sokletasi selanjutnya diuapkan dengan
rotary evaporator pada suhu 60°C sampai diperoleh ekstrak
kental.

Pengukuran aktivitas antioksidan menggunakan larutan
DPPH 40 ppm adalah pada panjang gelombang 516 nm. Panjang
gelombang diberikan rentang dari 400 - 800 nm, sehingga
didapat panjang gelombang maksimum untuk pengukuran 516 nm.
Panjang gelombang ini digunakan untuk pengukuran aktivitas
antioksidan dari sampel dan juga larutan pembanding. Metode
DPPH memberikan informasi reaktivitas senyawa yang diuji
dengan _suatu radikal stabil. DPPH memberikan informasi
reaktivitas senyawa yang diuji dengan swatu radikal stabil.
DPPH memberikan serapan kuat pada panjang gelombang 516 nm
intensitas warna violet gelap. 'Apabila DPPH direaksikan
dengan - senyawa peredam . radikal bebas misalnya flavonoid,
intensitas warna ungu akan berkurang dan bila senyawa
peredam radikal bebas yang bereaksi jumlahnya besar, maka
DPPH dapat berubah warna menjadi kuning. Kandungan
fitokimia yang didapat menunjukkan bahwa senyawa flavonoid,
alkaloid dan saponin positif terdapat pada ektrak etanol
daun buasbuas. Senyawa lain yang didapat adalah apigenin

dengan kadar apigienin dalam 4 mg ekstrak etanol daun buas-

buas (Premna pubescens Blume) adalah sebanyak 35.56 pg/g.
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atau 0.35%. Kadar luteolin dalam 50 mg/ml ekstrak etanol
daun buas-buas (Premna pubescens Blume) adalah 1,08 mg/ml
atau 2,16%. dengan jumlah tersebut, termasuk jumlah yang
cukup besar untuk konsentrasi suwatu senyawa spesifik
didalam ekstrak.

Tabel 1
Konsentrasi Serapan Rata- |Konsentrasi  Serapan Rata-
Larutan Sampel | rata Larutan rata
(ppm) I Pembanding

(ppm)

DPPH 1,1810 DPPH 1,1810
10 i 0,1656 10 0,1326
20 0,1476 20 ' 0,1260
30 0,1056 30 0,1183
40 0,0733 40 0,1043
50 0,0330 50 0, 0590

Dilihat dari harga R? regresi Iinearnya--hubﬁhgan
antara dosis ekstrak etanol daun buas-buas (Premna
pubescens Blume) dan daya antioksidan termasuk kategori
yang memiliki hubungan kuat. Jadi setiap kenaikan dosis
ekstrak etanel daun buas-buas (Premna pubescens Blume)
maka daya antioksidannya Jjuga akan semakin meningkat.
Kemudian dimasukkan data yang telah ditetapkan kedalam
persamaan regresi untuk mengetahui nilai ICsp, Hasil
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis ekstrak etanol daun
buas-buas (Premna pubescens Blume) maka semakin tinggi juga

daya antioksidannya.

Tabel 2
Konsentrasi Pemerangkapan Persamaan 2
Larutan (%) Regresi "
Sampel (ppm) S
0 0
10 85,97
20 87,50 Y = 1.4657x
’ .537
30 91, 05 + 39.275 o
40 93,79
50 | 97,20
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Klaim

1) Komposisi herbal yang mengandung ekstrak etanol daun
Buasbuas (Premna pubescens Blume) dalam konsentrasi 50
ppm.

2) Proses untuk membuat ekstrak herbal daun buasbuas yang
sesuai dengan klaim 1, dimana melalui tahapan berikut:

a. Mencuci daun buasbuas segar sebanyak 5 kg dengan air
mengalir, lalu diangin-anginkan hingga air cucian
benar-benar tiris, kemudian daun tersebut dipotong-
potong kecil,

b. Serbuk yang telah halus selanjutnya disckletasi
dilakukan sebanyak 4 kali ulangan,

c. Serbuk Buasbuas diekstraksi dengan larutan etanol 96%
menggunakan alat soxhlet pada suhu 60-80°C kemudian
ditunggu hingga zat aktif dalam simplisia ftersari
seluruhnya yang ditandai dengan jernihnya cairan yang
lewat pada tabung sifron,

d. Ekstrak Buasbuas yang = diperoleh dari sokletasi
selanjutnya diuapkan dengan reotary evaporator pada
suhu 60°C sampai dipercleh ekstrak kental,

e. Pengukuran aktivitas antioksidan menggunakan larutan

DPPH 40 ppm pada panjang gelombang 516 nm.
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Abstrak

EKSTRAK HERBAL DAUN BUASBUAS (Premna pubescens
Blume) DENGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN PROSES PEMBUATANNYA

Invensi ini berhubungan dengan ekstrak daun Buasbuas
untuk yang dapat digunakan sebagai antioksidan. Lebih
khusus lagi proses ekstraksi senyawa dilakukan dengan
pemberian ekstrak etanol yang dibuat dari daun Buasbuas
sebagai antioksidan. Metode ekstraksi Buasbuas dilakukan
melalui  tahapan pemilihan daun, pencucian daun,
pengeringan, pemotongan dan penghalusan daun dengan blender
lalu disaring. Untuk mengetahui kemampuan antioksidan
ekstrak etanol daun buasbuas dilakukan pencampuran
konsentrasi ekstrak etanol daun buasbuas. Setiap kenaikan
dosis ekstrak etanol daun buas-buas (Premna pubescens
Blume) maka daya antioksidannya juga akan semakin
meningkat. Aktivitas antioksidan yang paling baik diperolah

pada konsentrasi ektrak daun buasbuas 50 ppm.




